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Abstrak

Pemutusan air yang berjalan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) “Way Rilau” yaitu
ketua penagihan rekening bertugas memberikan rekapan data hasil tunggakan pelanggan kepada
bagian distribusi. Bagian distribusi menghitung jumlah tunggakan pelanggan dan setelah
menghitung jumlah tunggakan pelanggan, maka pelanggan mendapatkan bukti bahwa pelanggan
memiliki tunggakan.Dilihat dari sistem pemutusan air yang ada pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) “Way Rilau” dibutuhkan sebuah perancangan OLAP (Online Analytical
Processing) yang dapat menghasilkan suatu output berupa laporan yang dapat memproses
pengambilan keputusan, yang akan dibangun berdasarkan Agile Methodology.Hasil yang didapat
dari penelitian ini berupa suatu model OLAP (Online Analytical Processing) yang dibentuk
berdasarkan data-data operasional, sehingga dapat membentuk suatu laporan guna memenuhi
kebutuhan pihak Perusahaan daerah Air Minum (PDAM) “Way Rilau” akan informasi.

Kata Kunci: Pemutusan Air, Online Analytical Processing, dan Agile Metodology

PENDAHULUAN

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) adalah sebuah perusahaan daerah pemerintahan
Kota Bandar Lampung yang bergerak di bidang pengolalan air minum. Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat Kota
Bandar Lampung. Sesuai dengan peraturan walikota Bandar Lampung nomor 76 tahun
2008, tentang tugas pokok Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yaitu tugasnya adalah
mendistribusikan kebutuhan air bersih masyarakat di daerah pelayanan secara memadai,
adil dan merata serta berkesinambungan (Fithratullah, 2019), (Webqual, 2022), (Hartanto
et al., 2022). Perusahaan yang besar akan memiliki banyak satuan devisi yang bekerja
didalamnya yang memiliki tugas dan tanggung jawab, salah satunya yaitu penagihan
rekening (Gerai et al., 2021).

Penagihan rekening merupakan proses transaksi pembayaran oleh pelanggan ke bagian
penagihan rekening. Pelayanan air terhadap masyarakat didasari dari prosedur pemasangan
air, apabila pelanggan melakukan pelanggaran, pelanggan akan dikenakan sanksi berupa
surat pemberitahuan (Siregar & Utami, 2021), (Wahyudi & Utami, 2021), (Agustina &
Utami, 2021). Dalam pemutusan air memiliki ketersediaan data yang banyak dan masih
menggunakan aplikasi Microsoft Excel, pemutusan air memiliki beberapa macam
peringatan yaitu adanya tunggakan, pelanggaran yang dilakukan oleh pelanggan, ilegal
atau pemutusan gelap dan putus ulang atau putus lama serta pemutusan yang dilakukan
atas dasar permintaan pelanggan (Yudha & Utami, 2022), (Prayoga & Utami, 2021),
(Wahyuni et al., 2021). Pelanggaran yang sering terjadi atau yang sering dilakukan
pelanggan adalah pelanggaran karena tunggakan. Pelanggaran karena tunggakan dapat
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dilihat pada laporan tunggakan pelanggan, jika pelanggan yang memiliki tunggakan yang
lebih dari 3 bulan dan dengan jumlah tunggakan lebih dari 1,5 juta maka akan diputus
(Gustanti & Ayu, 2021), (Arrahman, 2022). Tetapi, jika pelanggan memiliki tunggakan
yang kurang dari 1 juta, maka masih diberikan pertimbangan dengan mencicil tunggakan
dalam waktu yang ditetapkanselama 7 hari, jika pelanggan tidak membayar cicilan
tunggakan dalam waktu yang sudah ditetapkan selama 7 hari maka tim akan memutus
penggunaan air (Pajar et al., 2017), (MEMBIMBING Dan MENGUJI KP 2020.Pdf, n.d.).

Untuk mempermudah proses pengambilan keputusan maka diperlukan sebuah model data
warehouse yang bisa dijadikan gudang data untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi
informasi yang bermanfaat bagi perusahaan dalam perencanaan pembangunan dalam
pemutusan air. Datawarehouse yaitu sebuah koleksi data yang berorientasi subjek,
terintegrasi, non-volatile, dantime-variant dalam rangka mendukung keputusan-
keputusanmanajemen Data warehouse juga menyediakan suatu wadah untuk menampung
data-data yang diperlukan untuk menganalisis suatu kondisi dalam organisasi dengan
hanya mengambil data yang dibutuhkan untuk keperluan saja (Kutipan et al., n.d.), (Artikel,
2020), (Pustika, 2010). Data warehouse menyediakan suatu tool yang disebut
OnLineAnalytical Processing (OLAP). Dari latar belakang permasalahan diatas, penelitian
ini bertujuan untuk membangun data warehouse dan menghasilkan informasi yang dapat
membantu perusahaan dalam mengambil langkah-langkah yang tepat dalam pemutusan air.
Dengan adanya sistem Online Analytical Processing (OLAP), Penelitian ini diharapkan
dapat membantu perusahaan terkait dalam melakukan analisis terhadap pemutusan air
dengan menggunakan informasi yang dihasilkan oleh data warehouse (Safitri et al., 2019),
(Ramdan & Utami, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Online Transcational Processing (OLTP)

Online Transactional Processing (OLTP) merupakan teknologi untuk mengelola aplikasi
yang berorientasi pada transaksi. Karena teknologi ini berhubungan dengan database, yang
berhubungan dengan OLTP disebut database OLTP (E. Putri, 2022), (Arrahman, 2021),
(Samanik & Lianasari, 2018). Database OLTP merupakan database uang umum digunakan
pada aplikasi yang berorientasi pada transaksi, yaitu aplikasi yang cenderung lebih banyak
melakukan proses insert dan update, serta delete data secara real-time dan umumnya
ditujukan untuk aplikasi yang tergolong Mission Critical Application, yaitu aplikasi yang
jika terjadi masalah atau gangguan bisa menyebabkan proses bisnis terganggu (Arwani &
Firmansyah, 2013), (Firma Sahrul B, 2017), (Website & Cikarang, 2020).

Online Analytical Processing (OLAP)

OLAP singkatan dari On-Line Analytical Processing. Secara mendasar OLAP adalahsuatu
metode khusus untuk melakukan analisisdata yang terdapat di dalam mediapenyimpanan
data (database) dan kemudianmembuat laporannya sesuai dengan permintaan user
(Firmansyah M et al., 2017), (N. U. Putri et al., 2020). OLAP akan menampilkan data
dalam sebuah tabel yang dinamis, yang secara otomatis akan meringkas data ke dalam
beberapa irisan data yang berbeda dan mengizinkan user untuk secara interaktif melakukan
perhitungan serta membuat laporan (Wulandari, 2018), (Setri & Setiawan, 2020),
(Mertania & Amelia, 2020). Tool untuk membuat laporan tersebut adalah tabel itu sendiri
yaitu dengan melakukan drag terhadap kolom dan baris. User dapat mengubah bentuk
laporan dan menggolongkannya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan user dan OLAP
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engine secara otomatis akan mengkalkulasi data tersebut (Lestari & Wahyudin, 2020), (E.
Putri & Sari, 2020), (Apriyanti & Ayu, 2020).

Arsitektur Online Analytical Processing (OLAP)

Online Analytical Processing (OLAP) terbagi menjadi 3 arsitektur utama yang
membedakan berdasarkan aspek penyimpanan data yaitu (Firmansyah et al., 2017):
MOLAP adalah singkatan dariMultidimensional OLAP yang merupakan tipe OLAP yang
memiliki storage sendiri. Keuntungan dari MOLAP adalah performakecepatan akses data
yang sangat baik. Namunkelemahannya adalah jika kombinasi agregasidata yang
dihasilkan untuk semua level, makaukuran penyimpanan akan bisa lebih besardaripada
sumbernya sendiri (Suprayogi et al., 2021), (Samanik, 2021). ROLAP atau Relasional
OLAP adalah tipe OLAP yang bergantung kepada RDBMS (Relational Database
Management System) sebagai media penyimpanan data yang akan diolah. Dengan strategi
tersebut maka OLAP server terhindar dari masalah pengelolaan penyimpanan data dan
hanya menerjemahkan proses query analisis ke relasional query. Keuntungan dari ROLAP
adalah tidak memerlukan storage tambahan (Fithratullah, 2021), (Dakwah et al., 2021),
(Robot, 2007). Namun kelemahannya adalah jika data untuk suatu cube sangat besar maka
performa pengambilan data akan memakan waktu lama. HOLAP (Hybrid OLAP)
merupakankombinasi antara MOLAP dan ROLAP dimanaHOLAP akan menyimpan data
precomputedaggregate pada media penyimpanan HOLAPsendiri. Yang disimpan pada
storage HOLAPadalah data untuk beberapa level teratassedangkan untuk level yang lebih
rendah akandisimpan di database relasional (H Kara, 2014), (Firmansyah et al., 2018),
(Pratama, 2018).

Extract Transfom Load (ETL)

ETL yaitu sekumpulan proses untuk mengambil dan memproses data dari satu atau banyak
sumber menjadi sumber baru (Asia & Samanik, 2018). Namun ETL tidaklah sesederhana
itu, sebeb sumber data yang diolah ETL bisa dari baeragam sumber data, tidak hanya dari
database OLTP saja, tetapi bisa juga dari website, file teks, spreadsheet, database, email,
dan lain sebagainya. Target ETL juga tidak hanya database OLAP, tetapi bisa beragam.
ETL terdiri dari 3 utama, setiap bagian memiliki fungsi sesuai Namanya (Nindyarini
Wirawan, 2018), (Keanu, 2018), (Nurmalasari & Samanik, 2018). Extract, semua proses
yang diperlukan untuk terhubung dengan beragam sumber data, dan membuat data tersebut
tersedia bagi proses-proses selanjutnya. Transform, bagian ini mengacu pada fungsi apa
saja yang berfungsi untuk mengubah data yang masuk menjadi data yang dikehendaki
(Gita & Setyaningrum, 2018), (Sidiqg & Manaf, 2020), (Sulistiani & Aldino, 2020). Load,
semua proses yang diperlukan untuk mengisi data ke target (Sidiq et al., 2015).

METODE

Penelitian

Tahapan penelitian adalah pengembangan dari kerangka penelitian, dan terbagi dari
beberapa sub menu bagian. Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
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TAHAPAN PENELITIAN

PROBLEMS
IDENTIFICATION

INTERVENTION

EVALUATION

REFLECTION &
LEARNING

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Analisis dan Penentuan Variabel

Pada tahap ini dilakukan pemetaan terhadap variabel masalah. Pengaturan dalam
pemutusan air memiliki 5 variabel utama diantaranya tunggakan, pelanggaran, ilegal atau
pemutusan gelap, putus ulang atau putus lama dan putus permintaan pelanggan. Data
tersebut yang nantinya akan menjadi acuan dalam pembuatan model dalam pemutusan air.

Permodelan Online Analytical Processing (OLAP) Untuk Pemutusan Air.

Tahapan ini melakukan pemodelan atau desain yang terdiri dari desain konseptual, desain
logika, dan desain fisik yang nantinya dapat mempermudah dalam melakukan penelitian
sehingga gambaran sistem yang akan dibuat jelas apa maksud dan tujuannya.

Validasi

Pada tahap validasi terdapat tiga bentuk pengujian diantaranya pengujian manual,
pengujian olahan dan pengujian Online Analytical Processing (OLAP). Ketiga pengujian
ini dilakukan agar memperoleh hasil yang lebih valid dan memperoeh perbandingan dari
masing-masing pengujian.

Metode Pengumpulan Data

Observasi

Pengumpulan data dengan cara mengadakan penelitian dilapangan dengan mengamati pola
dan alur kegiatan yang terjadi dilapangan, dalam hal ini peneliti melakukan observasi di
bagian Distribusi. Observasi dilakukan pada instansi terkait yaitu Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) “Way Rilau” Bandar Lampung.

Wawancara

Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali informasi berupa
data secara lisan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada kepala
bagian Distribusi yang terdapat pada Perusahaan Air Minum.

Dokumentasi
Dokumentasi adalah instrumen yang juga sangatlah dibutuhkan dalam pengumpulan data.
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai atau valid mengenai
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informasiyang dibutuhkan peneliti, yaitu dengan mendokumentasikan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian diantaranya adalah data tunggakan, pelanggaran, ilegal atau
pemutusan gelap, putus ulang atau putus lama dan putus permintaan pelanggan.

Objek Penelitian

Objek penelitian terhadap pemutusan air di provinsi Bandar Lampung dengan mengambil
sampel dari Instansi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) “Way Rilau” Bandar
Lampung, ini dilakukan berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi serta mencari
sumber data dari PDAM Provinsi Lampung bagian Distribusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan System

Pada langkah pengembangan aplikasi ini, metode pengembangan yang dipakai adalah
metode Agile. Agile methods merupakan salah satu dari beberapa metode yang digunakan
dalam pengembangan sooftware. Agile method adalah jenis pengembangan sistem jangka
pendek yang memerlukan adaptasi cepat dan pengembang terhadap perubahan dalam
bentuk apapun.

* Analisa Database OLTP N
* Wawancara

* Membatasi Tabel OLTP

» Pa

ngamatan Lapora y,

* Desain Database OLTP ~
+ Desain OLAP

+ Desain Star Schema

* Desain Laporan

*Desain ETL

* Desain Model J

§ *Implementasi Laporan
* Implementasi Grafik Laporan

Gambar 2 Model Interaksi Pengembangan Aqile

Berdasarkan 3 (tiga) tahapan pengembangan aplikasi pada tabel 4.10 pada tahap analisa
terdiri dari sub kegiatan sebagai berikut.

Analisa

Pada tahap analisa akan dilakukan kegiatan berikut dibawah ini:

a. Melakukan analisa terhadap database yang digunakan pada perusahaan database
yang digunakan adalah database My Sql sebagai database OLTP.

b. Melakukan wawancara terhadap divisi distribusi.

c. Mengamati tabel-tabel yang dibutuhkan dan membatasi tabel-tabel laporan yang ada
saat ini

d. Menganalisa laporan-laporan yang sesuai kebutuhan divisi distribusi.

Design
Pada tahap design akan dilakukan kegiatan berikut dibawah ini:
a. Melakukan design database OLTP dan OLAPke dalam database My Sql.
b. Melakukan design OLAPdari sumber database OLTP untuk menghasilkan laporan
yang bervariasi dalam tempo yang cepat.
c. Melakukan design model OLAP dengan menggunakan Star Schema.
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d. Melakukan design laporan yang akan dihasilkan sebagai laporan yang dibutuhkan
oleh divisi distribusi.

e. Melakukan rancangan ETL.

f. Melakukan perancangan model design menggunakan UML.

Implementation
Pada tahap Implementation akan dilakukan kegiatan berikut di bawah ini:

a. Implementasi tampilan laporan dari OLAP (Online Analytical Processing) yang
dihasilkan dengan membuat aplikasi yang terpisah antara Staff Operasional dan
divisi distribusi.

b. Implementasi tampilan grafik laporan yang dihasilkan dari aplikasi yang dibuat
untuk mempermudah divisi distribusi dalam memahami laporan-laporan yang
dihasilkan.

Teknik OLAP
Teknik Online Analytical Processing (OLAP) diterapkan untuk menghasilkan informasi
dan laporan guna membantu pihak perusahaan dalam analisis data untuk pendukung
keputusan, Skema aplikasi konseptual yang diajukan dan hirarkinya dapat dilihat pada
gambar 3 berikut:

uuuuuuuuuuuu

Gambar 3 Arsitektur OLAP

Perancangan arsitektur Online Analitycal Processing (OLAP) menjelaskan tentang
bagaimana mengolah data dari sumber sistem distribusi kemudian di analisis untuk di
tampung dalam OLTP dan kemudian masuk ke dalam tahap Extract Transform Load
(ETL), di tahap ini adalah mengumpulkan menyaring, mengolah dan menggabungkan data
data-data yang relevan dari berbagai sumber untuk disimpan ke dalam data warehouse dan
menghasilkan OLAP.

Proses ETL

Dari pemetaan di atas maka dapat digambarkan proses Extrat Transform Load (ETL), dari
database OLTP ke dalam data warehouse dan menghasilkan OLAP (Online Analytical
Processing). Berikut adalah gambaran dari proses pemetaan di atas yang
diimplementasikan ke dalam data warehouse hingga ke OLAP.
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Gambar 4 Sistem Proses ETL
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Dalam merancang OLAP (Online Analitycal Processing) membutuhkan sumber data, dan
dalam peneltian ini menggunakan data dari sistem Distribusi (Tunggakan), dari sumber
data tersebut data di analisis dan di tampung dalam OLTP, kemudian data di extraksi
melalui tiga tahapan yaitu Cleansing yaitu pembersihan data data sampah yang dimaksud
data sampah ialah data yang tidak berguna, lalu tahap validation yaitu persetujuan data-
data yang ingin di transform, tahap terakhir dalam ekstraksi adalah filthering penyaringan
data data yang telah di setujui di tahap validation. Selanjut nya masuk ke tahap
transformation yaitu perubahan record atau tipe data menyesuaikan kebutuhan. Lalu ke
tahap reconciliated dimana didalamnya ada tahap loading memasukan data ke dalam data
warehouse, dan menghasilkan OLAP. Dari OLAP menghasilkan report.

Hasil dan Pembahasan
Pengembangan System Pada Proses ETL

Dalam pengembangan system terdapat 3 proses dalam metode Agile yaitu Analisa, Desain
dan Implementation. Di dalam proses metode Agile terdapat desain dimana di proses
desain tersebut terdapat desain ETL (Extract Transform Load). Proses Extract pada ETL
diperlukan untuk terhubung dengan beragam sumber data dan membuat data tersebut
tersedia bagi proses-proses selanjutnya, salah satunya membaca file excel. Proses
selanjutnya Transform, bagian ini mengacu pada fungsi apa saja yang berfungsi untuk
mengubah data yang masuk menjadi data yang dikehendaki (pemindahan data yang sudah
di Extract). Proses selanjutnya Load, semua proses yang diperlukan untuk mengisi data ke
target (hasil dari proses sebelumnya di simpan kedalam database). Proses tersebut dapat di
lihat pada gambar 5sebagai berikut.

a. Extract
Proses ini di lakukan untuk mengexstract data dengan jumlah data yang banyak
sehingga di dapatkan jumlah data yang sukses dan jumlah data yang gagal dalam proses
exstract. Proses tersebut dapat di lihat pada gambar 5 sebagai berikut

MEMLIAMA o Import File Excell s

Kembali

Gambar 5 Import File Excel
Tabel 1 Jumlah Per Tahun

Tahun Jumlah Record Faktor

2013 2000 Pelanggan, Kelompok Pelanggan,
Tunggakan, tarif, Meteran Air,
Wilayah, Petugas dan SPK.
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2014 3100 Pelanggan, Kelompok Pelanggan,
Tunggakan, tarif, Meteran Air,
Wilayah, Petugas dan SPK.

2015 1089 Pelanggan, Kelompok Pelanggan,
Tunggakan, tarif, Meteran Air,
Wilayah, Petugas dan SPK.

Pengujian System

Pengujian sistem yang dilakukan pada pemutusan air pada Perusahaan Daerah Air Minum

adalah sebagai berikut:

1. Pengujian kecepatan eksekusi query pada database OLTP dan OLAP dari masing-
masing laporan yang dihasilkan.

2. Pengujian efisiensi OLAP dengan database OLTP, dengan kategori jumlah byte,
panjang record dan total byte yang dikelola.

Dari uraian di atas pengujian pemutusan air pada Perusahaan Daerah Air Minum dapat
digambarkan sebagai berikut:

a. Pengujian eksekusi kecepatan query dari masing-masing laporan yang dihasilkan

1. Laporan Pelanggan
Berikut adalah waktu eksekusi query dari database OLTP dan OLAP pelanggan untuk
menghasilkan laporan pelanggan:

Gambar 6 Waktu Ekseskusi Query
Laporan Pelanggan Pada Database OLTP
; DAM WAY §

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

" Gambar 7 Waktu Eksekusi Query
Laporan Penertiban Pelanggan Pada OLAP

Laporan Penertiban Pelanggan

Berikut adalah waktu eksekusi query dari database OLTP dan OLAP Penertiban Pelanggan
untuk menghasilkan laporan penertiban pelanggan:
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Gambar 8 Waktu Eksekusi Query
Laporan Penertiban Pelanggan Pada Database OLTP
DAM WAY RILS
AN

Laporan Penertiban Pelanggan Pada OLAP

Dari hasil testing diatas diperoleh data waktu eksekusi giery sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Pencatatan Perbandingan Waktu Eksekusi Query Antara Laporan Database

dan OLAP

No. | Laporan OLTP OLAP Presenta
se
Efisiensi

1. Pelanggan 0.162926912 0.013932943 | 10.69%

2. Penertiban | 10.595724105 | 0.570965051 | 17.55%

Pelanggan
Total 10.758651017 | 0.584897994 | 16.93%

Untuk menghitung presentasi effisiensi dari table di atas, Adapun rumus efisiensinya dapat
dilihat pada rumus berikut:

Presentasi Effisiensi = (Data Lama — Data Baru )/Data Baru * 100%

Efisiensi Query = (10.758651017-0.584897994)/0.584897994 * 100% = 16.93%

Jadi efisiensi kecepatan query yang dihasilkan OLAP 16.93% lebih efisien dibandingkan
dengan database OLTP.

a.  Pengujian Efisiensi OLAP dan Database OLTP
Pada pengujian ini akan dilakukan perhitungan kategori jumlah byte, panjang record
dan total byte yang dikelola pada database OLTP dan data warehouse.
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Tabel 3 Besaran Isi Data Tabel Database OLTP

No. Nama Tabel Panjang Total Byte Jumlah
Record Record
1. Pelanggan 190 byte 128 byte 889.801
record
2. Kelompok 150 byte 150 byte 25.314
Pelanggan record
3. Tarif 132 byte 138 byte 29.950
record
4. Petugas 258 byte 288 byte 23.531
record
5. Meteran Air 253 byte 205 byte 14.215
record
6. Tunggakan 290 byte 380 byte 1.892
record
7. Wilayah 360 byte 376 byte 35.209
record
8. SPK 310 byte 336 byte 23.885
Pemutusan record
Total 1.943 byte | 2.001byte 1.043.797
record

Tabel 4 Besaran Isi Data Tabel Database OLAP

No. Nama Tabel Panjang Total Jumlah
Record Byte Record
1. Pelanggan 213 byte 201 byte 889.801
record
2. Penertiban 308 byte 115 byte 1.892
Pelanggan / record
Tunggakan
Total 521 byte 316 byte | 891.693
record

Jadi dapat dihitung presentasi efisiensi database OLTP dengan OLAP berdasarkan jumlah
byte dan record yang dikelola. Berikut adalah perhitungan efisiensi OLAP pada pemutusan
air Perusahaan Daerah Air Minum berdasarkan rumus:

1. Panjang record = (1.943 - 521) / 521 * 100% = 272 %

2. Jumlah record = (1.043.797 — 891.693) / 891.693 * 100% = 170 %

3. Total byte = (2.001- 316)/ 316 * 100% = 533 %

Pembuktian rumus membuktikan bahwa penggunaan OLAP lebih efisien 272% untuk
panjang record, 170% untuk jumlah record dan 533% untuk total keseluruhan byte. Dari
keseluruhan efisiensi kenaikan prosentase jika digabungkan akan menghasilkan rata-rata
efisiensi kenaikan prosentase 299.43%. Dibuktikan dengan menggunakan rumus
prosentase efisiensi, dimana data lama atau basis data OLTP adalah 1.047.741 dan data
baru atau data warehouse adalah 892.530, sehingga didapatkan perhitungan efisiensi
berdasarkan rumus:

Efisiensi Keseluruhan = (1.047.741 — 892.530)/ 892.530 *100% = 173.9%.

Dimana 1.047.741 adalah penggabungan total panjang record, total jumlah record dan total
keseluruhan byte pada basisdata OLTP, sehingga 1.943+1.043.797+2.001=1.047.741.
Sedangkan 892.530 adalah penggabungan total panjang record, total jumlah record dan
total keseluruhan byte pada data warehouse, sehingga 521+891.693+316=892.530. Jadi
rata-rata efisiensi kenaikan prosentase 173,9% menunjukkan bahwa penggunaan OLAP
lebih handal dan efisien dibandingkan penggunaan database OLTP.
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Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang di dapat dalam penerapan OLAP (Online Analitycal
Processing)pemutusan air. mampu membentuk suatu keputusan yang nantinya dapat
membantu perusahaan terutama divisi distribusi. Dari data yang di miliki (2013-2015),
masing-masing data memiliki jumlah record + 1.000 record, pelanggan, kelompok
pelanggan, meteran air, tunggakan, wilayah, petugas, SPK yang dapat menghasilkan
keputusan putus dan keputusan bayar bagi pemutusan air atau pelanggan, sehingga mudah
untuk di terapkan secara langsung pada Perusahaan Daerah Air Minum.

Dengan ada nya penelitian ini dapat membantu proses pemutusan air di Perusahaan Daerah
Air Minum Divisi distribusi, karena OLAP (Online Analytical Processing) berisikan
tentang pencarian tread atau pola yang di inginkan dalam dalam database besar untuk
membantu pengambilan keputusan di waktu yang akan datang. Pola-pola ini di kenali oleh
perangkat tertentu yang dapat memberikan suatu analisa data yang berguna dan
berwawasan yang kemudian dapat di pelajari dengan lebih teliti, yang mungkin saja
menggunakan perangkat pendukung keputusan yang lainnya. Dengan adanya perangkat
lunak atau sistem yang di buat oleh peneliti perangkat tersebut dapat bertugas untuk
menemukan pola dengan mengidentifikasi aturan dan fitur pada data. Penerapan OLAP
(Online Analytical Processing) di harapkan mampu mengenal pola ini dalam data dengan
input minimal dari user.

Untuk kasus ini peneliti juga menggunakan proses ETL (Extract Transform Load), proses
ETL yang di gunakan untuk mengextract sebuah data yang banyak dmna proses
Extractdiperlukan untuk terhubung dengan beragam sumber data dan membuat data
tersebut tersedia bagi proses-proses selanjutnya, salah satunya membaca file excel.
Selanjutnya untuk proses Transform, bagian ini mengacu pada fungsi apa saja yang
berfungsi untuk mengubah data yang masuk menjadi data yang dikehendaki (pemindahan
data yang sudah di Extract).Sedangkan Proses Load, semua proses yang diperlukan untuk
mengisi data ke target (hasil dari proses sebelumnya di simpan kedalam database).
Sehingga peneliti mendapatkan hasil akhir berupa sebuah keputusan untuk pelanggan yaitu
keputusan bayar (apa pelanggan membayar tunggakan) dan keputusan putus (apa
pelanggan diputus).

Jumlah record pada tahun 2013 adalah 2.000 data, dari data yang di miliki di hasilkan
keputusan bayar dan putus. Masing-masing record memiliki 8 kategori yaitu pelanggan,
kelompok pelanggan, meteran air, tunggakan, wilayah, tarif, petugas dan SPK. Ke delapan
kategori tersebut adalah daftar dalam laporan pemutusan air. Dengan adanya laporan
pemutusan air, data tersebut dapat di normalisasikan dengan cara membagi data tersebut
kedalam 8 kategori. Kategori yang pertama ialah pelanggan. Kategori tersebut dapat di
lihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 5 Kategori Pelanggan

No.Sambung Nama Alamat

111084 Uul Ulwifah Jl.Ikan Paus/Kartika
31

111082 Anang Sakiman Jl.lkan Paus No.60

111051 Entus Surya JI. Ikan Paus No.41

111068 Muhammad Djonis | JI. Ikan Paus No. 33

DM. SH.

111093 Hi.Hasan Achmat jl.I.Paus No.17

pesawahan
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111086

Benny Sugianto.

JI.Kali
No.40. TB.

Pucung

111067

Samsudar.

J.

lkan

Paus/Kartika 34

Dst.,, 2.000 Data

Tabel 6 Kategori Kelompok Pelanggan

Kelompok Pelanggan

Keterangan

N1 Niaga Kecil (NK)
N2 Niaga Khusus (NK)
N3 Niaga Besar (NB)

Dst.,,3.100 Data

Tabel 7 Kategori Meteran Air

Kode | Merk No. Ukura | Meter | Meter | Biaya
Meter | Meter Seri n an an Pema
an an Meter | Meter | Awal | Akhir | kaian
an an
- - - 01 15500 | 20000 | 35500
0 0 0
- - - 01 15000 | 22000 | 37000
0 0 0
- - - 01 23500 | 31000 | 54500
0 0 0
- - - 01 26000 | 30000 | 56000
0 0 0
- - - 01 30000 | 35500 | 65500
0 0 0
- - - 01 34000 | 37000 | 71000
0 0 0
Tabel 8 Kategori Tunggakan
Bulan Tunggakan Total Tunggakan Total bayar
1 Bulan 325.000 325.000
1 Bulan 457.900 457.900
2 Bulan 515.000 1.030.000
2 Bulan 567.000 1.134.000
2 Bulan 623.000 1.246.000
Tabel 9 kategori Wilayah
Kode Wilayah Nama Wilayah
145 KEMILING
300 KEDATON
145 KEMILING
300 KEDATON
145 KEMILING
Tabel 10 Kategori Tarif
Kode Tahap 1 Tahap 2 Keterangan
Tarif
R1 0-10M2 dan 0-10M3dan | Rumah Sederhana
>10M3 >10M3
R1 0-10M3 dan 0-10M3dan | Rumah Sederhana
>10M3 >10M3
R1 0-10M2 dan 0-10M3dan | Rumah Sederhana
>10M?3 >10M3
R1 0-10M2 dan 0-10M3dan | Rumah Sederhana
>10M?3 >10M3
R2 0-10M3 dan 0-10M2 dan Rumah Tangga
>10M® >10M3 Menengah
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Tabel 11Kategori Petugas

NIK Nama Petugas Jabatan

001 Burhanudin, Joni Putra Pemutusan Air
001 Burhanudin, Joni Putra Pemutusan Air
001 Burhanudin, Joni Putra Pemutusan Air
001 Burhanudin, Joni Putra Pemutusan Air
002 Swandy, S.Sos, Mustar Pemutusan Air

Tabel 12 Kategori SPK

No SPK Tgl SPK
PU/001 12 Januari 2014
PU/001 25 Maret 2014
PU/001 18 Maret 2015
PU/002 29 Februari 2015
PU/002 22 Maret 2016
PU/002 28 Maret 2016
PU/001 17 April 2014

Dari hasil normalisasi ke delapan kategori tersebut di dapatkan hasil laporan pemutusan air
dengan keputusan bayar dan keputusan putus. Pada tahun 2013 data yang di miliki adalah
2.000 data, tahun 2014 sebanyak 3.100 data dan tahun 2015 sebanyak 1.089 data, sehingga
tabel normalisasi masing-masing kategori memiliki data yang sama dengan laporan
pemutusan air.

Implikasi Penelitian

Implikasi penelitian memiliki 3 aspek yaitu :
1. Aspek Sistem
Penerapan OLAP (Online Analytical Processing) memiliki dampak yang baik untuk
proses pemutusan air, sehingga di dapatkan sebuah keputusan dengan keputusan bayar dan
putus dari 8 faktor yang mempengaruhi pemutusan air. Sistem yang akan di buat ini akan
membantu perusahaan dalam mengolah data dengan jumlah data yang banyak.
2. Aspek Manajemen
Sistem yang telah di buat tidak akan mengubah struktur organisasi, sistem ini akan di
gunakan pada bagian distribusi.
3. Aspek Penelitian Lanjut
Dengan menggunakan OLAP (Online Analytical Processing) dapat menghasilkan
keputusan yang diharpkan.
a.  Kelebihan dari OLAP adalah:
1. Daerah pengambilan keputusan yang sebelumnya kompleks dan sangat global, dapat
diubah menjadi lebih simpel dan spesifik.
2. Eliminasi  perhitungan-perhitungan yang tidak diperlukan, karena Kketika
menggunakan OLAP maka sample diuji hanya berdasarkan laporan.
3. Kefleksibelan keputusan ini meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkanjika
dibandingkan ketika menggunakan metode satu tahap yang lebihkonvensional.
4. Mengurangi aktifiti squery dan lalulintas jaringan pada sistem OLAP atau pada
datawarehouse.
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5. Penerapan OLAP dapatmeningkatkan hasil dan keuntungan secara potensial untuk
merespon permintaan user lebih cepat.
b.  Kekurangan dari OLAP adalah:

1. Terjadi overlap terutama ketika kelas-kelas yang digunakan jumlahnya
sangatbanyak. Hal tersebut juga dapat menyebabkan meningkatnya waktu
pengambilan keputusandan jumlah memori yang diperlukan.

Pengakumulasian jumlah eror dari setiap tingkat dalam sebuah data yangbesar.
3. Hasil kualitas keputusan yang didapatkan dari OLAP sangat tergantungpada
bagaimana proses OLTP tersebut didesain.

N

SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian ini dan berdasarkan rumusan masalah yang ada, terdapat
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: Mampu menganalisis sumber data untuk
pemutusan air sehingga dari sumber data yang di proleh mampu menghasilkan keputusan
putus dan bayar sesuai dengan faktor yang mempengaruhi OLAP (Online Analytical
Processing) untuk pemutusan air, yaitu pelanggan, kelompok pelanggan, tunggakan, tarif,
wilayah, meteran air, petugas dan SPK. Merancang konsep OLAP (Online Analytical
Processing) sehingga hasil keputusan yang di dapat sesuai dengan konsep OLAP (Online
Analytical Processing), dari mulai extract data, transform data dan load, hingga data yang
di proleh tersimpan ke dalam database. Dari penerapan OLAP (Online Analytical
Processing) dapat di hasilkan keputusan dengan beberapa ketentuan pada masing-masing
fakta, dengan ketentuan yang sudah masuk dalam satu class dengan keputusan bayar dan
tutup. Menghasilkan sebuah laporan yang dapat mempermudah peneliti dalam menentukan
pemutusan air dengan penerapan OLAP (Online Analytical Processing) dan membantu
perusahaan dalam pengambilan keputusan.
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